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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang terdiri 
atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26 

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 

terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan 
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual, 

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau ptoduk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian 
ilmu pengetahuan, 

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran, 
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar, 
dan 

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin 
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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PRAKATA 


Kami mengucapkan puji syukur ke hadirat ilahi rabbi dengan 
selesainya penulisan buku ajar Pengantar Akuntansi. Penulisan ini 
kami lakukan mengingat tugas-tugas sebagai dosen di STIE Widya 
Gama Lumajang yakni Tri Dharma Perguruan Tinggi. Mengajar di 
kelas bertemu dengan mahasiswa, membuka daya nalar mahasiswa 
untuk bisa melakukan analisis terhadap suatu tema merupakan 
rutinitas yang harus kami lakukan. Dan menulis materi 
pembelajaran juga menjadi bagian dari tugas dosen agar dapat 
menuangkan ide dan gagasan lewat media penulisan. 

Buku Ajar Pengantar Akuntansi ini merupakan hasil 
penulisan kami yang kedua, dan sebelumnya kami telah menulis 
buku teks Good Corporate Governance, Manajemen Laba dan Kinerja 
Keuangan sektor perbankan. Kami selesaikan penulisan buku ajar 
ini, setelah kami mengikuti Program Peningkatan Keterampilan 
Dasar Teknik Instruksional (PEKERTI) dan Work shop di bidang 
penulisan buku ajar perguruan tinggi. Kami tulis buku ajar ini 
dengan bahasa yang sederhana dan populer serta kami sertakan 
skema flow chart dalam proses pencatatan sehingga pembaca lebih 
mudah menguasai proses akuntansinya. Oleh karena itu, harapan 
kami bahwa buku ajar ini bisa bermanfaat bagi mahasiswa dan 
peminat akuntansi lainnya untuk menambah wawasan bidang 
akuntansi. 

Terutama yang memotivasi kami dalam penulisan ini adalah 
istri yang setia menemani dalam penulisan ini, Willy Untari. Dan 
anak-anak kami yang tercinta yakni Muhammad Zhafran 
Zhabyansah, Zuniarta Putra Wardana dan Siti Asyiah, Salwa dan 
Najwa semoga berbahagia. 


vi 


Kepada pemakai buku ajar ini, kami berharap semoga 
bermanfaat dan dapat menambah wawasan pengetahuan 
akuntansinya. Tetapi buku ajar ini masih belum sempurna, untuk 
itulah bilamana dalam penulisan ini ada kekurangan yang tidak 
kami sengaja, mohon saran dan perbaikannya. Terima kasih. 


Penulis 


Sochib 
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BAB I 
AKUNTANSI DAN LINGKUNGAN 


DESKRIPSI 

Akuntansi perlu dikenalkan kepada semua kalangan 
masyarakat, pedagang, pengusaha, pelaku usaha dan mahasiswa 
jurusan ekonomi dan bisnis. Dengan akuntansi setiap orang bisa 
untuk memahami bagaimana mencatat data transaksi keuangan, 
baik di bidang usaha jasa, perdagangan, industri maupun bidang 
sosial termasuk lingkungan akuntansi yang mempengaruhi. Oleh 
karena itu dalam bagian ini akan dijelaskan antara lain: (a) 
Pengertian Akuntansi, (b) Bidang-bidang Akuntansi, (c) Pemakai 
Informasi Akuntansi, (d) Profesi Akuntansi, (e) Spesialisasi 
Akuntansi, (f) Standar Akuntansi Keuangan. 


RELEVANSI 

Pengertian akuntansi dan lingkungan akuntansi seperti 
pemakai akuntansi, profesi akuntansi berkepentingan terhadap 
informasi keuangan, khususnya orang yang terkait dengan bisnis. 
Karena bisnis itu memerlukan informasi keuangan yang dapat 
diperoleh untuk menilai kinerja perusahaan. Karena itu, transaksi 
keuangan yang terjadi dalam sistem akuntansi harus dianalisis 
pengaruhnya terhadap keseimbangan Aset - Liabilitas t Ekuitas. 
Persamaan Akuntansi yang digunakan mencatat transaksi 
mempunyai pengaruh terhadap posisi keuangan perusahaan. Pada 
bab II akan dibahas persamaan akuntansi sebagai media mencatat 
transaksi keuangan. 


TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bagian ini diharapkan mahasiswa 

mampu memahami Konsep Akuntansi dan Lingkungannya. 

1. Menjelaskan Pengertian Akuntansi 
Menyebutkan dan Menjelaskan Bidang-Bidang Akuntansi 
Menyebutkan dan Menjelaskan Pemakai Informasi Akuntansi 
Menyebutkan dan Menjelaskan Profesi Akuntansi 
Menjelaskan Spesialisasi Akuntansi 
Menjelaskan Standar Akuntansi Keuangan 


» TPP N 


A. Pengertian Akuntansi 

Ada beberapa pengertian akuntansi yang bisa dipelajari 
mahasiswa untuk mengerti tentang akuntansi, baik secara keilmuan 
maupun akuntansi sebagai seni. Bambang Subroto (1984) mengutip 
Niswonger and Fees (1977) bahwa pengertian akuntansi sebagai 
proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi 
ekonomi untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan 
yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi 
tersebut. 

Definisi tersebut menunjukkan pada akuntansi merupakan 
proses yang berupa urut-urutan langkah yang harus dilalui oleh 
sebuah transaksi bisnis. Urut-urutan langkah yang diawali dengan 
adanya dokumen bisnis berupa bukti transaksi yang kemudian 
dicatat dalam jurnal dan diposting ke ledger sehingga dapat 
dihasilkan laporan keuangan. Beberapa langkah tersebut sering 
disebut dengan suatu proses akuntansi atau siklus akuntansi 
(accounting cycle). Perhatikan gambar proses akuntansi dibawah ini. 
Laporan keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi dapat 
digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap entitas 
sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan yang akan 
dilakukannya. 


Dengan proses akuntansi seperti itulah, memungkinkan 
transaksi bisnis selama kurun waktu tertentu bisa disajikan dalam 
laporan keuangan. Laporan keuangan yang diterbitkan entitas 
berupa Laporan Laba Rugi Komprehensif, Laporan Perubahan 
Ekuitas, Laporan Posisi Keuangan, Laporan Arus Kas, Catatan Atas 
Laporan Keuangan. Laporan keuangan dapat dipakai sebagai 
bahasa bagi manajer untuk menilai kegiatan entitas yang telah 
dilakukan pada masa lalu. Manajemen, karena fungsinya, harus 
mempertanggungjawabkan keadaan keuangannya kepada pemilik 
dan kreditur. 


BUKTI | 
EMBUKUAN 


Gambar Proses Akuntansi 


Sat ta BUKU ) LAPORAN KEUANGAN 
2 1. Laporan Laba Rugi Komprehensif 
JURNAL BESAR P Ha 


P 2. Laporan Perubahan Ekuitas 


3. Laporan Posisi Keuangan 
4. Laporan Arus Kas 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan 


BUKU 
PEMBANTU 


Pada umumnya organisasi usaha menyampaikan 
tanggungjawab hasil operasionalnya dengan cara menyajikan hasil 
akuntansi. Lazimnya, akuntansi merupakan wahana yang 
digunakan oleh badan usaha yang bertujuan mencari keuntungan 
untuk menunjukkan kemampuan yang diperolehnya. Akuntansi 
mampu mengkomunikasikan informasi ekonomi entitas dengan 
para kreditur, pemilik, pemerintah, karyawan (pihak-pihak 
ekstern). Karena itu, akuntansi merupakan bahasa dunia usaha (the 
language of business). 


Entitas memerlukan akuntansi, terutama dalam hal sebagai 
dasar pengambilan keputusan yang bersifat ekonomi. Bagi 
manajemen dapat membantu dalam operasional kegiatan sehari- 
hari dan untuk perencanaan operasional masa yang akan datang. 
Namun demikian, prinsip-prinsip akuntansi yang umum dapat 
digunakan oleh entitas yang tidak bermotivasi mencari 
keuntungan. Sebagai contoh : Rumah sakit, yayasan panti asuhan, 
yayasan pendidikan, pondok pesantren. 

Hans Kartikahadi et al (2016) mengutip Accounting Principles 
Board (APB) dan American Institute of Certified Public Accontants 
mendefinisikan pengertian akuntansi sebagai suatu aktivitas jasa, 
yang fungsinya terutama untuk memberikan informasi kuantitatif 
terutama bersifat keuangan, dari suatu entitas ekonomi dengan 
maksud berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi dalam 
memilih secara bijak diantara alternatif tindakan. 

Definisi tersebut menunjuk pada bahwa akuntansi itu 
aktivitas jasa yang akan menyediakan data-data keuangan entitas. 
Data keuangan ini berupa hasil akhir aktivitas jasa akuntansi yakni 
laporan keuangan (financial statement) yang dapat dipakai sebagai 
bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan ekonomi. 
Terutama bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan dengan 
entitas yang menerbitkan laporan keuangan tersebut. 

Bila rumusan pengertian berdasarkan pendekatan sistem 
maka dapat dikatakan: Akuntansi adalah suatu sistem informasi 
keuangan yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan 
informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan 
(Hans Kartikahadi, 2016). 

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh proses akuntansi 
terdiri atas: Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 
komprehensif, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan 
catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan ini sangat 


berguna bagi pihak yang berkepentingan untuk pengambilan 
keputusan terhadap perusahaan. 

Dengan demikian pengertian akuntansi dapat didefinisikan 
sebagai suatu proses mencatat transaksi keuangan yang 
menghasilkan laporan keuangan untuk pengambilan keputusan 
ekonomi bagi pihak berkepentingan. Beberapa pihak yang 
berkepentingan atas laporan keuangan entitas, misalnya: kreditur, 
pemilik atau investor dan calon investor, lembaga pemerintah, 
tenaga kerja dan pihak lainnya, termasuk pihak internal 
perusahaan/manajemen. 


B. Bidang Akuntansi 

Akuntansi melayani orang baik di dalam maupun di luar 
organisasi atau firma bisnis. Bidang akuntansi dibagi menjadi dua 
cabang berdasarkan perbedaan ini. Jenis akuntansi yang 
memberikan informasi kepada manajemen untuk membantu dalam 
menjalankan bisnis disebut Akuntansi Manajemen. Dan jenis 
akuntansi yang memberikan informasi kepada pengambil 
keputusan di luar perusahaan disebut Akuntansi Keuangan. 

Akuntansi Manajemen. Pengelolaan perusahaan bisnis harus 
memiliki beragam informasi untuk mencapai tujuannya. Salah satu 
kategori utama informasi diperlukan untuk merencanakan dan 
mengendalikan operasi sehari-hari perusahaan. Manajemen harus 
tahu apa yang sedang terjadi saat ini. Manajemen juga harus 
memiliki informasi untuk memastikan bahwa bisnis beroperasi 
dengan lancar untuk memenuhi beberapa tujuan yang diinginkan 
dan dapat diterima. Kategori utama kedua dari informasi yang 
dibutuhkan oleh manajemen digunakan dalam perencanaan jangka 
panjang. Manajemen menggunakan informasi ini untuk 
merumuskan kebijakan yang luas bagi perusahaan dan membuat 


keputusan khusus yang memiliki dampak jangka panjang terhadap 


perusahaan. 


Akuntansi manajemen pada umumnya melibatkan atas tiga 
fungsi: (1) pemilihan data dan pencatatan, (2) analisis data, dan (3) 
persiapan laporan untuk penggunaan manajemen. 


Pemilihan data dan 
pencatatan 
menyediakan 


untuk 


informasi tentang 
operasi masa lalu 
perusahaan. 


——& 


Analisis 
Data 


Laporan 


Keuangan 


se 


Laporan — kepada 
manajemen untuk 
merencanakan dan 


mengendalikan 
operasional 
perusahaan. 


Laporan — kepada 
manajemen untuk 
perencanaan jangka 
panjang 


Akuntansi Keuangan. Informasi akuntansi keuangan yang 
diberikan kepada pengambil keputusan di luar perusahaan 
biasanya berbentuk laporan ringkasan yang disebut dengan 
laporan keuangan. Bagian utama dari studi akuntansi mahasiswa 
untuk mempelajari tiga laporan keuangan yang utama. 

1. Laporan laba rugi komprehensif, yang memberikan informasi 
tentang kemampuan profit operasional suatu perusahaan. 

2. Laporan Posisi Keuangan, yang menyediakan informasi 
tentang sumber daya yang diperoleh perusahaan, termasuk 
informasi tentang penggunaan sumber daya oleh perusahaan. 


Ce 


Laporan perubahan ekuitas, yang memberikan informasi 
tentang bagaimana sumber daya suatu perusahaan berubah 
selama periode waktu tertentu. 


Pemakai Informasi Akuntansi 
Informasi akuntansi keuangan entitas biasanya diarahkan 


pada kebutuhan umum berbagai pemakai. Setiap laporan keuangan 


yang diterbitkan oleh entitas berisi informasi keuangan yang 


berguna bagi semua kelompok ini. Misalnya pihak di dalam entitas 


atau manajemen dan pihak diluar entitas atau pihak eksternal yang 


meliputi: pemilik entitas/ pemegang saham, kreditur, pemerintah, 


karyawan. Masing-masing pihak eksternal tersebut mempunyai 


kepentingan langsung dalam hubungannya dengan entitas yang 


bersangkutan. Laporan keuangan itu menjadi sumber informasi 


yang sangat dipertimbangkan oleh pemakai informasi akuntansi 


untuk menyikapi dengan hubungan identitas. 


1. 


Pemilik perusahaan atau investor memerlukan informasi 
akuntansi untuk mendapatkan bagian laba dan sebagai 
pertimbangan — untuk memutuskan apakah akan 
mempertahankan atau melepaskan kepemilikan 
permodalannya. 

Kreditur memerlukan informasi akuntansi sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka mengukur likuiditas 
perusahaan, dan memutuskan apakah akan memberikan 
kredit kepada perusahaan. 

Pemerintah untuk menetapkan kebijakan perpajakan, dan 
sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional, 
khususnya perpajakan sebagai bahan perhitungan kewajiban 
perpajakan yang harus dipenuhi perusahaan. 

Karyawan dan serikat pekerja memerlukan informasi 
akuntansi untuk mengetahui stabilitas dan profitabilitas 


entitas. Informasi ini juga diperlukan untuk menilai 
kemampuan entitas dalam memberikan balas jasa atau gaji 
dan berbagai keputusan ketenagakerjaan. 

5. Pelanggan perusahaan untuk mengevaluasi hubungan 
mereka dengan entitas dan membuat keputusan tentang 
kemungkinan hubungan masa depan. 


Kegiatan akuntansi yang dijalankan oleh entitas pada akhir 
periode akan menghasilkan produk berupa informasi ekonomi 
yang berwujud Laporan Keuangan (financial statement). Informasi 
ekonomi yang dihasilkan oleh proses akuntansi sangat diperlukan 
bagi pihak internal entitas (manajemen) maupun pihak eksternal 
perusahaan. Bagi pihak diluar perusahaan, informasi akuntansi 
dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 
keputusan terhadap entitas tersebut. 

Pihak manajemen yakni bagi pimpinan entitas, informasi 
akuntansi digunakan untuk menyusun perencanaan dan 
pengawasan terhadap operasional entitas, mengevaluasi 
pencapaian dalam upaya untuk melakukan tindakan perbaikan 
yang diperlukan. Manajer merupakan pihak yang memerlukan 
informasi akuntansi sehubungan dengan operasional selama 
periode, apakah menunjukkan kemajuan atau bahkan kemunduran. 
Data-data laporan keuangan, dapat dipakai sebagai bahan 
pertimbangan untuk perencanaan masa yang akan datang. 

Investor merupakan pihak luar yang ikut serta memberikan 
kontribusi modalnya ke entitas. Investor akan menilai dengan 
adanya informasi akuntansi, apakah investor akan menambah 
investasinya bahkan mengalihkan investasinya ke entitas yang 
lainnya. 

Karyawan merupakan pihak luar yang ikut serta memberikan 
kontribusinya dalam bentuk jasa tenaga kerja atau skill untuk 
menghasilkan barang dan jasa. Karyawan akan menilai atas 
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informasi akuntansi yang disajikan entitas. Bilamana selama 
karyawan bekerja memberikan kemajuan yang berarti bagi entitas 
maka selayaknya karyawan mengharapkan perbaikan 
pendapatannya. 


D. Profesi Akuntansi 

Orang yang telah menempuh pendidikan keahlian di bidang 
akuntansi dan lulus secara formal melalui Perguruan Tinggi 
tertentu disebut Akuntan. Dalam masyarakat terdapat empat 
lapangan kerja yang dapat dipilih oleh setiap orang yang telah 
memiliki latar belakang ilmu akuntansi, yaitu: 

1. Akuntan Intern 

Akuntan Intern adalah akuntan yang bekerja pada suatu 
perusahaan dengan jabatan sebagai kontroler, akuntan biaya, 
pemeriksa intern, ahli perpajakan. Kontroler sebagai kepala 
pegawai akuntansi perusahaan yang berfungsi memberikan 
pengendalian atas keseluruhan kegiatan akuntansi organisasi 
perusahaan itu. Akuntan biaya sebagai akuntan yang melakukan 
seleksi, proses dan melaporkan informasi tentang biaya-biaya 
produksi perusahaan industri. Pemeriksa intern sebagai akuntan 
yang melakukan penyelidikan dan penilaian dalam berbagai fungsi 
yang sistematik atas sistem akuntansi perusahaan. Ahli perpajakan 
sebagai pegawai yang bertugas mempelajari pengembalian pajak 
perusahaan dan juga memberikan nasihat akibat pajak atas 
berbagai kegiatan yang dipikirkan manajemen. 

2. Akuntan Publik 

Akuntan publik adalah akuntan yang bekerja bukan sebagai 
pegawai perusahaan tetapi umumnya mengerjakan bermacam- 
macam pelayanan akuntansi kepada perusahaan dengan 
memperoleh honorarium. Pelayanan yang penting bagi akuntan 


publik adalah pemeriksaan akuntansi atas laporan keuangan 
perusahaan. 
3. Akuntan Pemerintah 

Akuntan pemerintah adalah akuntan yang bekerja dalam 
lembaga pemerintah yang berfungsi membantu administrasi 
undang-undang perpajakan dan penyelidikan pendapatan 
pengembalian pajak 
4. Akuntan Pendidik 

Akuntan pendidik adalah akuntan yang bekerja pada 
lembaga pendidikan yang berfungsi mengembangkan ilmu 
akuntansi, melalui penelitian ilmiah, pengajaran ilmu akuntansi di 
perguruan tinggi. 


E. Spesialisasi Akuntansi 
Sedangkan pembidangan akuntansi menurut objek kajiannya 
antara lain, secara definitif dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Akuntansi Keuangan adalah proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan dan penyajian transaksi 
keuangan yang terjadi untuk menghasilkan informasi yang 
diperlukan pihak diluar perusahaan dan manajemen. 

2. Akuntansi Manajemen adalah proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan dan penyajian transaksi 
keuangan yang terjadi untuk menghasilkan informasi bagi 
para manajer sebagai bahan perencanaan dan pengendalian 
kegiatan entitas. 

3. Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 
peringkasan dan penyajian biaya yang terjadi dalam 
perusahaan. 

4. Auditing adalah proses memperoleh bukti-bukti secara 
objektif mengenai pernyataan kejadian ekonomi sesuai 
dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
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F. Standar Akuntansi Keuangan 

Pemakai laporan keuangan mendasarkan keputusan- 
keputusan mereka atas hasil analisis terhadap informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan (financial statement). Informasi 
keuangan biasanya ditujukan untuk kepentingan umum berbagai 
para pemakai. Karena itu, laporan keuangan yang disajikan 
perusahaan harus mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) yang disusun oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
Ikatan Akuntan Indonesia. 

Dalam menyongsong era globalisasi, dengan mengantisipasi 
International Accounting Standards (IAS) akan semakin mendapatkan 
pengakuan dan berperan penting, maka Komite Prinsip Akuntansi 
Indonesia (PAI) telah mengambil inisiatif untuk mengubah PAI 
yang berlandaskan pada US GAAP menjadi Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) yang berorientasi pada IAS yang diterbitkan oleh 
International Accounting Standards Committee (TASC). 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) telah mengadopsi secara 
penuh Framework for the Preparation and Presentation of Financial 
Statement menjadi Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 
Laporan Keuangan dan mengadaptasi sebagian besar IAS yang 
telah terbit pada saat itu. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
disahkan berlakunya dalam Sidang Pleno Pengurus Pusat Ikatan 
Akuntan Indonesia pada tanggal 7 September 1994, dan 
dikukuhkan di Sidang Pleno Kongres VII Ikatan Akuntan Indonesia 
pada tanggal 19-21 September 1994 di Bandung (Hans et al, 2016). 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK IAI) sebagai penyusun standar akuntansi 
keuangan yang diakui di Indonesia telah menerbitkan beberapa 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

1. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berbasis IFRS 


Ta 


2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 
Publik (SAK ETAP) 

3. Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah) 

4. Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) 

5. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan 
Menengah (SAK EMKM) 


G. Rangkuman 

Akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu proses mencatat 
transaksi keuangan yang menghasilkan laporan keuangan untuk 
pengambilan keputusan ekonomi bagi pihak berkepentingan. Pihak 
yang berkepentingan terhadap perusahaan antara lain: kreditur dan 
calon kreditur, pemilik dan calon investor, pemerintah, tenaga 
kerja, pasar modal dan pihak lainnya. 

Oleh karena kepentingan umum yang sangat bervariasi itu 
maka akuntansi harus dijalankan dengan menggunakan Standar 
Akuntansi Keuangan. Standar akuntansi berfungsi memberikan 
panduan dalam penyusunan laporan keuangan yang terdiri atas 
kerangka konseptual penyusunan laporan keuangan dan 
pernyataan standar akuntansi. 

Dalam praktiknya terdapat pembidangan akuntansi 
keuangan yang dapat menghasilkan laporan keuangan untuk 
kepentingan pihak eksternal dan akuntansi manajemen yang 
dipakai untuk kepentingan manajemen perusahaan. Bidang 
akuntansi yang lainnya misalnya akuntansi pemerintahan, 
auditing, akuntansi biaya, akuntansi sektor publik. Orang yang 
kompeten di bidang akuntansi bisa memilih profesi sebagai 
akuntan publik, akuntan internal, akuntan pemerintah dan akuntan 
pendidik. Beberapa standar akuntansi keuangan yang telah 
diterbitkan oleh DSAK IAI meliputi: SAK Umum, SAK ETAP, SAK 
Syariah, SAP, dan SAK EMKM. 
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Soal Latihan 

Jelaskan pengertian akuntansi! 

Jelaskan perbedaan akuntansi manajemen dan akuntansi 
keuangan! 

Jelaskan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan 
keuangan yang diterbitkan perusahaan! 

Sebut dan jelaskan beberapa profesi akuntansi! 

Sebutkan dan jelaskan Standar Akuntansi Keuangan yang 
diberlakukan di Indonesia! 
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BAB II 
PERSAMAAN AKUNTANSI 


DESKRIPSI 

Akuntansi selalu dalam posisi keseimbangan antara Aset 
dengan Liabilitas dan Ekuitas. Keseimbangan tersebut dinamakan 
persamaan akuntansi atau accounting eguation. Kewajiban kepada 
pemberi pinjaman merupakan liabilitas yang disebut kreditur, dan 
kewajiban kepada pemilik entitas yang disebut dengan ekuitas. 
Persamaan akuntansi itu merupakan keseimbangan Aset - 
Liabilitas t Ekuitas. Seluruh transaksi keuangan yang terjadi di 
perusahaan akan mempengaruhi keseimbangan persamaan 
akuntansi tersebut. Menganalisis transaksi diperlukan untuk 
melihat pengaruh transaksi keuangan terhadap persamaan 
akuntansi. Hasil proses persamaan akuntansi dapat digunakan 
untuk menyusun laporan posisi keuangan atau Neraca. Oleh 
karena itu dalam bagian ini akan dibahas dan dijelaskan hal-hal 
mengenai: (a) Persamaan Akuntansi, (b) Transaksi dan Persamaan 
Akuntansi, (c) Penyusunan Laporan Keuangan. 


RELEVANSI 

Persamaan akuntansi dapat dipakai untuk mencatat transaksi 
keuangan entitas secara sederhana. Transaksi keuangan tersebut 
akan mempengaruhi terhadap posisi keseimbangan Aset - 
Liabilitas t Ekuitas. Sebagai sarana mencatat transaksi keuangan, 
persamaan akuntansi berguna bilamana akan menyusun laporan 
posisi keuangan perusahaan. Di samping itu, pengerjaan 
persamaan akuntansi ini terkait dengan penentuan akun apa yang 
terpengaruh oleh suatu transaksi. Dan transaksi keuangan itu harus 
ditampung dalam suatu akun untuk melihat pengaruhnya terhadap 
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akun tersebut. Akun-akun tersebut tergolong dalam dua bagian 
yakni akun Nominal (nominal account) dan akun Neraca (balance 
account). Dalam bab III berikutnya nanti akan dibahas tentang Akun 
dan Neraca Saldo (trial balance). 


TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mempelajari bagian ini diharapkan mahasiswa 
mampu memahami konsep Persamaan Akuntansi (Accounting 
Eguation). 
1. Menjelaskan Konsep Persamaan Akuntansi 
2. Menjelaskan Transaksi dan Persamaan Akuntansi 
3. Menyusun Laporan Keuangan 


A. Persamaan Akuntansi 

Sumber daya yang dimiliki entitas merupakan aset, sebagai 
contoh aset misalnya: Kas, Piutang, Perlengkapan, Tanah, 
Bangunan, Gedung, Peralatan. Sedangkan hak terhadap aset atau 
klaim atas aset tersebut dapat berupa: (1) hak kreditur, (2) hak 
pemilik. Hak kreditur pada entitas merupakan hutang entitas 
kepada pihak lain yang disebut dengan liabilitas. Hak pemilik pada 
entitas merupakan ekuitas pemilik. Hubungan signifikan antara 
aset, liabilitas, dan ekuitas dapat disebut sebagai Persamaan 
Akuntansi (Accounting Eguation) dengan rumusan: Aset - Liabilitas 
# Ekuitas 

Aset yang dimiliki suatu badan usaha merupakan modal 
operasional (capital operating) yang dapat dipakai untuk operasional 
usaha. Ekuitas menunjukkan sumber dana diperoleh, sedangkan 
aset menunjuk pada bentuk-bentuk sumber dana. Keduanya 
memberikan keseimbangan antara aset di satu sisi dengan ekuitas 
di sisi yang lain. Artinya bilamana terjadi perubahan terhadap aset, 
karena adanya pengeluaran dan penerimaan uang tunai atau 
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